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Oleh : Rosida Tiurma M.'

Abstnct
This paper the writing of words originatirg frcm foreign languages in Bahasalndonesia- Description analysis ii used as a r#thod-in this paper aN exampte words aretaken.frcJn news,r'rperc and magazines sincra maiy ains in writing the absorbect wotds arcusually found in fhose fwo sources. 7he pawr rdvrews rre writiig-oi tne aosorca wordsfyy.y'pn?Wv @ms) and semantics @eLning) 

"rp""r". 
The rclview iitii* a ctear anddehil description in witing absarbed words in *hasa tdonesia, 

"irea"iy 
for economicterms.

Penulisan Uneur Serapan
unsur &rcFn adafah unsur dari bahasa asing atau daerah, baik berupa imbuhan,kosakata, maupun peristilahan, yang dpungut aau Jiserap ke dalam bahasa Indonesia.unsur yeng diserap itu akhimya menjioi ;!naiga" o"r,"r" rnoonesia.
Penyerapan unsur asing atiau-daerah dimaksudkan agar bahasa kita menjadi bahasamodem dan.sanggup mengemuan fungsinya seoagii r"ona komunikasi dan alat transferilmu pengetiahuan dan teknologi, sosialierti OuOaVi- 

--
Betdasarkan cali| penulisan dan pelafitannya, unsur serapan dalam bahasaIndonesia dapat dibagi atas dua golongan besar. Pertama, unsur serapan yang belumsepenuhnya terssrap ke dalam bahasa-tndonesia, rit"lny", reshuffu dan shuftle ack.unsur-unsur tersebut dipakai dalam konteks bahasa lndonesia, t"t"t- penutisan danpelafalannya masih mengikuti cara asing. Kedua, unsur serapan yang penulisan danpelafafannya telah_disesuaikan dengan liaidah oaiiaiJ rnooneiii.'ni["Tnv", accounu,ntmenjadi akuntan dan econo mica l, ecino mi sh menjaoi erronomis.
sebelum kita melakukan penyerapan, unsur asing itu hendaknya febih dahuludicarikan padanannya dalam bahasa,lndonesia. Jira paoanannya tidak k1a temukan,barulah.unsurasing itu kita serap. contoh ,nrur ilinj v-6 sudah ada padanannya :image - citra

IT,IANAKAH YANG BENAR
MIKROEKONOMI ATAU EKONOMI MIKRO

follow up tindak lanjut
platform
snack
supermarket
gap
valid
regulation
suFervisor

- anjungan
- kudapan
- swalayan
- kesenjangan
- sahih
- aturEtn
- penyelia

lrroonoi".h*o 
tidak tet4 Fakuhas Ekonomi, universias Katotik Farahyang;an . rnangajarmata kuliah Bahasa
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ilanakah yang Benarllikroelonomi atau E*onomi tfrikro ?
Bentuk 

^i"ry,Va1g 
kita Pqp meniadi mikro-, nnrupakan unsur terikat atau morfem

terikat yarq tidak dapat berdiri jika tidak bergabung dengan kata atau unsur lain. Karena
unsur terikat tldak clapat berdiri sendiri, maka penulisannya diserangkaikan atau melekat
dengan unsur yang Tengikutinya. Seperti, mufti- p&a inuftinasian-at (muttinational), pi-
p_ada pn*ianh (ptrehidory), atau pro- pada prodamoknsi (prdemocntion). Dalam-na ini
jika unsur brikat itu dalam bahasa asingnya terletak pada awal kata, unsur itupun kita serap
tetap pada posisiaual kata. Sebaliknya, jika tgrletak pada akhir kata, dalam serapannya Frntetap ditufislen pada akfiir kata. Dengan demikian, unsur asing micro- pada microeconomic
yang tedekk pada awal kata tetap kita serap sesuai posisi semula, yaifu menjadi
mikroekonora bukan ekonomi mikn bukan gula mikro ekonami (penutiiannya narus
diserangkaikan).

. Begitu jugn, tak- pda taklargsung (indileci) dittrlis diserangkaikan. Jadi, bentuk tak
langsurq merupakan bentuk penutisan yarg satah. (Conton hin : ta[adil, tafcwajar, dsb.)

Manakah yang Baku Prakbk atau praktik ?
Kata pftl,l(bk dan pnffiik sebenamya diserap dari kata yang sama, yaitu pngijk

(Befanda) atau pndic (lnggris). Dalam kedua.unsur asing tersebui oai,at tita ili* iJ;il;
mengnndung unsur rokal i bukan e, Sesuai dengnn kaiOah/aturan wi<at i diserap ke dalam
bahasa Indonesia tetap berupa i. Jadi, penutisar yang baku adafah seOagai berikut:

Serapan Baku Nonbaku
praktik rraktek

Contoh dalam kalimat:
o Para mahasiswa Fakul,tas Ekonomi Unpar mengadafen kerja praktik di berbagaiperusahaan dan industri.
r Yohanes Kyoto akan menempuh ujian pnaktik sebelum ujian trlis.

Bandingkan juga dengan bentuk di baunah ini :

UnsurAsing __=+ Unsur Serapan Baku

praktish (Eelanda) 
\. praktis bukan praktes

practiical (fnggris) 
-.-->

Manakah Xang Benar purnqjuat atau pascajual ?
Dalam salafr satr iklan produ! gtomotif pada sebr.rah surat kabar, terdapat trafimatyar€ berbunyi sebagai berikut 'selain nlrlbii ini benrresin dbset ain nemat eneryi,

Velayanan pumaiualnya pun selama satu tahunl lstitah pumajual menarik perhatian kitakarena lelauh rnana istilah pumainlitu mewakitikonsep airi istil:Jii"ring"t".
Ada baiknya kita lneniniau b€ntuk puma, yand seoenaTya rJriunv"i hubunganyang sangat erat derlgan lcab sempuma, prtpunia, fumatrn g;ntux itu'digunakan untukmenimh'ilkan pengertian-brgkap, butat, panuh Dari sini dapat rita jumpai"o"ny" bentgkpumawaldu seb€aipadanan dari istilah futftinp en penggalwanusefrgai padanan dariparttime.
Akhir-akhir ..ini, kita jumpai ?gqnya bentuk psasarjana yang frekuensipemakaiannya relatif tinggi, lebih-lebih di daiam lingkungan perguruan tinggi karena ada
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aturan yang berlcunyi sebagai berikut : Down harus berpendidikan minimal pasasarjana.
Bentuk pscasaryana benasal dari bentuk pasca (dibaca pasca bukan pasf<a) dan sarjana.
Pasca dipungut dari bahasa Sansekerta. Adapun makna pasca adalah 'di betakang,
sesardah'. Sedangkan kata sarjana bermakna 'seseorang yang sudah lulus dari suatu
perguruan tinggi'. lstilah pasasarjana berpadanan dengan posfgraduate, yaitu pendidikan
sesudah sariana atau pendidikan yang hanya boleh diikutioleh para sariana. Bentrk pasca-
masih berkerabat dengan post dalam bahasa Latin. Munculnya bentuk pas€- guna
mengimbangi bentuk pE- yang sudah tama hadir lebih dahutu. Contoh kata-kata yang
mengandung bentuk pasca- sebagai berikut:

pasca panen (posffanzes$
pascasalin (po stpa ft u m)
pascaperang (posfwar)
pascalahir (postnatal)
pascarawat (postt rc atme nf)

Sekarang kita kembali kepada bentuk pumajual.lstilah itu munqrl s€bagai padanan
dari istilah aftersale. Secara umum kita sudah mengetahui bahwa t<ata gftg{'bermakna
'sesudah'. Oleh karena itu, sesuai dengan makna yang terkandung dalam bentuk pasca-,
makl sebenamya padanan kata yang benar dan baku untuk kata aftersate adatah pascajual
dan bukan pumajual. Jadi, bunyi iktan di atas seharusnya sebagai berikut : "selarn mobit ini
bermesin dieseldan hemat energi, pelayanan pascaJualnya pui *lanla satu tahun'.

tlanakah yang Benar Paket Kebijaksanaan Ekonomi atau Paket Kebiiakan
Ekonomi ?

Salah satu dari sekian banyak katra dalam bahasa Indonesia yang mempunyai
kesamaan atau kemiripan bentrk dan arti, yaitu kata kebiiahan dan feOiiafsinain.
Contohnya dapat kita lihat dalam kalimat sebagai berikut : " nart ini Uenteri Xeuangan
mengeluarkan Paket Kebijakan Ekonomi, yatg satah satu butimya menyebutkan pn
debitu r dapat nplaku ka n rcstru Hu isr,si utang n1n..

Ditinjau dari segi bentuk (morfologis) kata kebijakan bentuk dasamya adalah bijak
Y!n9 bermakna 'pandai'atau 'mahif. Contohnya dalam kalimat sebagai berikut : " Kahlil
Gibnn terkenal l<arcna beliau bija* berkata-kata". Bijah brkata-kata bermakna 'pandai atau
mahir berkata-kata'. Kebiial<an artinya 'kepandaian, kemahiran'. Di samping ittr, perlu
diketahui bahuta kata bijak sebenamya berpadanan dengan kata wrse dalam'bahasa Inggris
3tau wis dalam bahasa Belanda. Oleh sebab itu, kata kebijakan dapat dipadankan Oengan
kata wisdom dalam bahasa Inggris atauwijsheid dalam bahasa Behhda.

Sefanjuhya marilah kita bandingkan kata kebijatkan dengan kata kebijaqsanaan.
fry919 kita tiniau l€ta kebiiaksanaan dari segi morfologisnya, bentuk dasar kata
kebiiakvnaan adalah btBksana yang menurut kamui bermakni ' selalu rrgtrggunakan akat
bttdi (pangalanan, pngehhuan); tajam pikinn; pan&i dan ingat-irryaf,. Dengan demikian,
kata kebiiakvnaan bermakna 'hal bijaksana; keparf,aian merrygunakan akal budi
@|ry"t?^"n, pengetahuan)'. Bila kata kebijakan dipadankan Oengin lq,ata wrbdo m atau
wiisfckl maka sebenamya kata kebijaksanaan dapat kita padankin dengan kata policy
9"!1t bahasa Inggris atau beleid dalam bahasa Befanda. Dengan memOlnOingkan fati
kebijakan dan kebiiaksanaan, tampak secara nyata perbedaan mafna yang dikandungnya
sehingga terasa lebih mudah menerapkannya dalam kalimat.
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Jadi benUkan yang benar adalah Paket KebiJal<anaan Ekonoml bukan Pa,ket
Kabipkan Ekonomi.

tlanakah yang Baku Standarieasi atau Standardierei ?
Akibat pengaruh bahasa asing dahm bahasa Indonesia, cukup banyak kata asing

yang diserap ke dalam bahasa Indonesia; diantaranya adalah kata-kata sebagai berikut :

spesiafisasi(speciafisatie) ,
modernisasi (modemisatie)
liberalisasi (liberalisatie)
netnalisasi (netralisatie)

Kata-kata bentukan di atas mengacu kepada bahasa Belanda. Dengan beranalogi
pada kata-kata tersebut dapat dikatakan bahwa kata sfandansasi/slandardisasi mengacu
kepada bahasa Befanda.

Yang menjadipersoalan, manakah yang harus kita pilih dari dua bentuk standansasi
dan sfandardisasi. Untuk menjawab pertanyaan tersebut, ada baiknya kita melihat proses
penyerapan kata tersebut. Ditinjau dari asal bahasanya, yaitu bahasa Belanda, katia tersebut
mempunyai pola pembentukan sebagai berikut :

standad +
(bentuk dasar)

Pola pikir kib menganggap benfuk yang kita serap yang benar adalah standarisasi
karena proses penyenapan kata tersebut menurut anggapahkita Jebagai berikut :

standard

I

I

+
stardar

-isaUe
(sr.rfiks/akhiran)

disesuaikan ejaannya

-isatie

I

I

+
-isasi

standardisatie

standardisatie

standarisasi
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Secara sepintas penalaran di atas sungguh meyakinkan. Akan tetapi, sebenamya
justru cara berpikir di atas adalah salah dan harus dihindari.

Sebenamya kata yang kita serap dari bahasa Belanda adalah t<ata sfanda disatie
secara utuh bukan bentuk dasamya, yaitu standard, ditambah akhiran -isatie. Ada kaidah
dalam bahasa fndonesia yang berbunyi.

lrlenyerap kata dari bahasa asing ke dalam bahasa fndonesia pada hakikatnya
harus seoara utuh (tidak terpenggal,penggal).

Jadi penyerapan kata standardisatie yang baku dan sesuai dengan EYD adalah
etandadisaei bukan standarisasi.

Contoh kalimat yang menggunakan kata sfandardrsasi sebagai berikut:
"Standardisasi kurikulum perguruan tinggi di Indonesia dilakukan oleh Direktorat

Jendral Pendidikan Tinggi".
Bandingkan pula kata sfandadisasi dengan kata objektif yang diserap dari katra

objecfiw. Bila jalanpenalaran kita seperti kata standarisasi (standard--> standar + isatie

-) -isasi) maka bentuk yang kita gunakan bukan objektif, melainkan obieQif.

objekif (?)

Sampaisaat ini kita tidak menjumpaiadanya bentuk objekif.
Jadi, setiap kata yang kitra serap dari bahasa asing harus secdlra utuh dan bulat.
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